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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, 
atas terselesaikannya buku HUKUM POSITIF DAN 

DISKRESI PERKOPERASIAN DI INDONESIA yang sebelumnya 
merupakan tesis dengan judul “Analisis Yuridik tentang 
Konsistensi Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian dengan Prinsip Koperasi Universal” yang telah 
dipertahankan pada Program Pasca Sarjana Program Magister 
Ilmu Hukum Universitas Katolik Parahyangan Bandung. 

Buku ini berusaha menjawab tentang teori dan konsep, peran 
serta prinsip-prinsip koperasi dalam pembangunan ekonomi yang 
sampai saat ini masih terkendala dan juga bagaimana mencari 
solusi penyelesaiannya. Buku ini pun berupaya menggambarkan 
adanya pertentangan “berbasis ekonomi” antara kaum sosialis 
dan kapitalis di Eropa, di mana akibat pertentangan tersebut telah 
muncul sekelompok orang yang sementara ini termarginalisir 
dalam bidang ekonomi untuk membentuk wahana ekonomi yang 
disebut koperasi. Dengan demikian koperasi pada awal rintisannya 
di Eropa dan juga perkembangannya hingga kini adalah sebagai 
upaya peningkatan kesejahteraan dalam bidang ekonomi. 

Koperasi adalah wahana ekonomi, namun ketika koperasi 
masuk ke Indonesia telah mendapatkan penafsiran yang 
bermacam-macam. Tanpa bermaksud memperdebatkan suasana 
batin para pendiri bangsa Indonesia ketika itu, mereka - the 
foundung fathers - secara apriori telah memproklamasikan bahwa 
wahana ekonomi paling sesuai dengan kondisi sosio-kultural 
bangsa Indonesia adalah koperasi, sebagaimana telah tertulis 
dalam UUD 1945. Konsekuensi dicantumkannya badan usaha 
yang sebenarnya badan usaha ekonomi di dalam Konstitusi 1945 
adalah gesekan-gesekan yang bersifat ideologis. Hal ini terbukti 
dan ternyata dalam pengimplementasinya. Sejak Orde Lama 
maupun Orde Baru, kebijakan koperasi selalu diarahkan sebagai 
corong politis-ideologis dari rezim yang sedang berkuasa. Koperasi 
yang seharusnya berfungi sebagai wahana ekonomi untuk 
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memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi, ternyata dijadikan alat untuk 
mengikuti garis politik rezim yang sedang berkuasa. Pada jaman Orde Lama 
koperasi harus berada dalam koridor Nasakom dan pada Orde Baru dengan 
trilogi pembangunan dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 
25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Kebijakan 1992 yang kompatibel 
dengan identitas koperasi universal, pada dasarnya dapat dikatakan sebagai 
embrio yang mencoba menggiring koperasi Indonesia agar ditempatkan dan 
diperlakukan murni sebagai wahana ekonomi.  

Kini, pada masa Reformasi lahir UU Nomor 17 Tahun 2012 tentang 
Perkoperasian di mana koperasi merupakan badan hukum swadaya yang 
otonom dan independen, dan bekerja untuk pembangunan berkelanjutan 
bagi lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang disepakati oleh 
anggota. Koperasi pun melayani anggotanya secara prima dan memperkuat 
gerakan koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan kegiatan pada 
tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional.

Melalui buku ini, tak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada Dekan 
Fakuktas Manajemen Pemerintahan dan Senat IPDN yang telah memberikan 
bantuan, bimbingan, arahan, dan masukan sehingga dapat menjadi bahan  
dalam penyusunan dan penulisan buku ini. Juga kepada AlqaPrint Jatinangor 
yang telah berupaya keras agar buku ini dapat diterbitkan. Penulis sebagai 
kepala rumah tangga dan suami secara khusus sampaikan terima kasih dan 
peluk cium yang setulus-tulusnya kepada istri Ely Rosmiati, S.Sos., anak-
anakku tersayang Drg. Printzdhan Wilovo Romel dan Elsa Maretha Putri 
Romel, S.IP. yang dengan setia sabar menunggu, mendorong, mendukung 
dan membantu dalam proses penyelesaian buku ini.

Penulis sangat berharap agar buku ini dapat memberikan kontribusi 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang aspek hukum, sehingga 
menjadi sumbangan yang berguna dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa 
dan Negara Republik Indonesia tercinta yang saat ini sedang mengalami 
permasalahan dalam pembangunan ekonomi. 

Akhir kata, tak ada yang sempurna karena kesempurnaan adalah hanya 
milik Allah SWT. Sebagai bahan masukan dalam penyempurnaan buku ini, 
penulis  harapkan sumbang saran dari pembaca sekalian.

											           Penulis,
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